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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan media modul multimedia yang sesuai dengan
kebutuhan, menguji kelayakan media, dan menguji keefektifan penggunaan modul multimedia.
Pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Desain penelitian ini menggunakan tekni wawancara, kuesioner atau angket, dan tes serta
dilakukan uji coba produk. angket dianalisis menggunakan rumus prosentase. Sedangkan data hasil
tes untuk menguji kelayakan media dalam meningkatkan hasil belajar dihitung menggunakan rumus
uji-t.. Hasil penelitian yang diperoleh dari kedua ahli materi dan kedua ahli media memperoleh
persentase sebesar 100% bernilai sangat baik. Data yang diperoleh dari ahli desain pembalajaran
mendapatkan persentase sebesar 99%. Berikut merupakan hasil pre-test dan post-test adalah 0,7<48,9.
Modul Multimedia dapat meningkatkan hasil belajar dilihat dari hasil post-test lebih besar dari hasil
pre-test dalam perhitungan thitung lebih besar dari twbe. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Pengembangan modul multimedia materi pokok makanan dan sistem pencernaan mata pelajaran
biologi layak digunakan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar.

Kata Kunci : pengembangan, Modul Multimedia, Biologi, hasil belajar.

Abstract

The purpose of this research is to produce media of multimedia modules as the needs, test the media
feasibility, and test the effectiveness of multimedia module’s. This development uses the ADDIE model (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). The design of this research uses interviews, questionnaires,
and test and carried out the product trials. Questionnaires analyzed using the precentage formula. While the test
result data to test the appropriateness of the media in improving learning outcomes is calculated using the t-test
formula. The results from both material experts and both media experts acquires a percentage of 100% of the
excellent value. The Data obtained from design learning experts get a percentage of 99%. The result of pre-test
and post-test is 0,7<48,9. Multimedia module can improve learning result seen from post-test greather than pre-
test in calculation teoun greater than twie. It can thus be that development of multimedia module on food and
disgestion system matter in biology is feasible to use and affective in improving learning.

Keywords: development, multimedia modules, biology, learning result.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (UU No.20- Tahun
2003 Pasal 3 Pendidikan Nasional). Peryantaan
diatas sudah jelas bahwa tujuan pendidikan
bangsa Indonesia adalah mengembangkan
potensi peserta didik semaksimal mungkin.
Penggunaan media dan sumber belajar bagian
dari komponen yang  mempengaruhi
pembelajaran. Bahan ajar perlu disesuaikan
dengan kondisi peserta didik dan strategi
pembelajaran yang digunakan pendidik.
Pemanfaatan dan pemberdayaan modul
untuk = menunjang pembelajaran merupakan
suatu keniscayaan, bukan hanya untuk
meningkatkan efektifitas. dan kualitas
pembelajaran, tetapi yang lebih penting adalah
untuk meningkatkan penguasaan materi baik
pendidik maupun peserta didik. Pada ruang
lingkup yang kecil, permasalahan rendahnya
hasil belajar pada mata pelajaran Biologi materi
pokok “Makanan dan Sistem Pencernaan” di
SMA Antartika Sidoarjo. Peserta didik di
sekolah tersebut masih banyak yang memiliki
hasil belajar yang rendah terhadap materi
pokok “Makanan dan Sistem Pencernaan”.

Dilihat dari permasalahan tersebut
maka perlu dikembangkan suatu media
pembelajaran. Media pembelajaran adalah
sarana untuk menyampaikan sumber belajar
guna merangsang pikiran, perhatian, dan
minat belajar seseorang untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran (Kristanto 2016:5). Media
dalam lingkup pendidikan sebagai segala
benda yang dapat dimanipulasi, dilihat,
didengar, dibaca atau dibicarakan beserta
instrument yang dipergunakan untuk kegiatan
tersebut (Kristanto 2010). Menurut Newby
dalam Kristanto (2011), media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat membawa
pesan untuk pencapaian tujuan pembelajaran.
According to Kristanto (2017:10) learning
media is anything that can be used to channel
the message, so it can stimulate the attention,
interest, throughts, and feelings of students in

learning activities to achive learning objectives.
According to Kristanto (2018:1) learning media
is anything that can be used to channel the
message to achieve learning objectives.
According to Kristanto (2019:2) Media can be
defined from its technology, symbol systems
and processing capabilities. The characteristics
of the most prominent medium are the
technology, the mechanical and electrical
aspects that determine its function, and in
certain cases concerning other physical forms
and appearance. Media  pembelajaran
diharapkan dapat menghasilkan peserta didik
yang dapat dengan mudah mengikuti kegiatan
pelajaran dikelas karena pada dasarnya
manusia sejak lahir sudah belajar tetapi tidak
dapat membedakan mana yang pembelajaran
mana yang belajar, dapat bertukar informasi
dengan guru, bertukar ilmu pada setiap orang.
Disini dengan adanya pembelajaran untuk
siswa sekolah dasar dapat menjawab rasa ingin
tahu mereka, dan dapat mendapatkan
pengalaman baru melalui pembelajaran yang
mereka dapatkan. Modul adalah paket
program pembelajaran yang terdiri dari
komponen - komponen yang berisi tujuan
belajar, bahan pelajaran, metode belajar, alat
atau media, serta sumber belajar dan sistem
evaluasinya. Modul ini biasanya dalam bentuk
buku cetak yang isinya sesuai dengan
komponen - komponen di dalamnya. Setiap
komponen tentunya saling berkaitan agar
dapat digunakan sebagai sumber belajar yang
baik dan sesuai dengan ketentuan modul
pembelajaran yang baik.(Sudjana dan Rifai,
2009:132) . multimedia menurut Vaughan
dalam Ariesto Hadi Sutopo (2012:102)
menyatakan bahwa multimedia merupakan
kombinasi antara teks, seni, suara, animasi, dan
video yang disampaikan melalui komputer
atau peralatan elektronik dan digital.

Dilihat dari analisis diatas, salah satu
media yang tepat untuk mengatasi rendahnya
hasil belajar ~dapa mata pelajaran biologi
materi pokok makanan dan sistem pencernaan
kelas XI di SMA Antartika Sidoarjo adalah
media modul multimedia yang berisikan
materi  pembelajarna, = gambar,  video
pembelajaran dan tes didalam media modul
multimedia tersebut. Modul multimedia
dipilih dan dikembangkan di SMA Antartika
Sidoarjo karena beberapa faktor yaitu
tersedianya  laboratorium komputer yang
memadai untuk program modul multimedia,
karena modul yang dikembangkan



merupakan media berbasis komputer yang
dapat dipelajari secara mandiri. Dari
pengembangan ini diharapkan dapat
mengatasi kesulitan belajar yang berdampak
pada rendahnya hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran biologi materi pokok
makanan dan sistem pencernaan. Untuk itu
diperlukan penelitian yang  berjudul
“Pengembangan Modul Multimedia Materi
Pokok Makanan Dan Sistem Pencernaan Mata
Pelajaran Biologi Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas XI di SMA
Antartika Sidoarjo”.

METODE

Model pengembangan yang
digunakan dalam  pengembangan modul
multimedia ini adalah model ADDIE (Tegeh,
2014:42). Langkah-langkah model tersebut ada
5 tahapan, yaitu Analyze, design, development,
implementation, dan evaluation. Secara rinci
model ADDIE dapat dilihat seperti gambar
berikut.
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Gambar 1.1 Model Pengembangan ADDIE
(Tegeh, 2014:42)

Teknik Analisis Data
Analisis data hasil wawancara.

Hasil — wawancara yang  sudah
diperoleh saat observasi lapangan terhadap
pendidik mata pelajaran dianalisis dan
disimpulkan untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi dalam proses pembelajaran
didalam kelas
Analisis data hasil angket.

Analisis data hasil angket diperoleh
dari hasil tanggapan ahli materi, ahli media,
peserta didik. Data angket berisikan saran dan
tanggapan yang dianalisis sehingga hasilnya
digunakan untuk menyempurnakan media
yang dikembangkan.

Pada tahap ini akan dilakukan teknik
perhitungan menggunakan teknik perhitungan
dengan rumus yang disesuaikan dengan

kebutuhan pengembang.
Y. Alternatif jawaban yang dipilih
PSA = — . :
Y. Alternatif jawaban ideal setiap aspek

Dengan rentang persentase yang
digunakan umtuk mengetahui tingkat
kelayakan media sebagai berikut.

Tabel 1.1 Tabel Interpretasi

Rentangan Prosentase Kriteria
81%-100% Sangat baik
61%-80% Baik

41 %-60% Cukup
21%-40% Kurang
0%-20% Sangat kurrang

Analisis hasil tes

Analisis hasil tes yang digunakan adalah pre-
test dan post-test dengan menghitung hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan modul multimedia dalam
proses pembelajaran.

E0.X0;
K03 0,
Keterangan :
E : Kelompok Experimen
K : Kempok Kontrol
O1 dan 03 : Obeservasi sebelum

treatment (pretest)

02 dan 04 : Observasi sesudah treatment
(posttest)
(Sugiyono, 2013:116)

Maka rumus t-tes yang digunakan
sebagai berikut :

X, - X,

¢ = 1 2
SDy, SDy,
N, -1 N,—-1

Keterangan :
X = mean dari Pre-Test dengan Post-Test
SD = deviasi masing-masing subjek
N = subjek pada sampel
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan
tahap pengembangan dengan model ADDIE.
Tahapan yang dilakukan yakni sebagai berikut

Analisis (Analyze)
Analisis merupakan tahapan awal
yang harus dilakukan oleh pengembang. Agar



mendapatkan data yang dibutuhkan maka

pengembang melakukan observasi langsung

kesekolah. Langkah analisis melalui 2 tahap,

yaitu :

1. Analisis Kinerja

a. Kondisi riil
Observasi ini dilakukan di SMA

Antartika Sidoarjo, khususnya pada mata
pelajaran  biologi kelas XI terdapat
permasalahan pada materi pokok
makanan dan sistem pencernaan dimana
didalam materi tersebut memerlukan
visualisai terhadap sistem pencernaan dan
terdapat banyak materi yang perlu
diingat.

Sedangkan pembelajaran didalam
kelas masih menggunakan media
konvensional dan metode pembelajaran
klasikal

b. Kondisi Ideal

Pada kondisi ideal materi pokok
makanan dan sistem pencernaan mata
pelajaran  biologi kelas XI diharapkan
peserta  didik mampu menjelaskan
pengertian stuktur, fungsi, dan proses
serta kelainan atau penyakit pada sistem
pencernaan manusia selain itu peserta
didik juga diharapkan dapat
membandingkan  sistem = pencernaan
makanan manusia dengan ruminansia.

2. Analisis Kebutuhan

Karakteristik materi berupa
pengertian stuktur, fungsi, dan proses serta
kelainan _atau penyakit pada sistem
pencernaan manusia serta perbandingan
antara  sistem pencernaan makanan
manusia dengan ruminansia yang menjadi
titik berat pada materi pokok makanan dan
sistem pencernaan sehingga dibutuhkan
visualisati terhadap materi tersebut. Oleh
karena itu dibutuhkan media pembelajaran
yang dapat mengefesiensikan waktu
pembelajaran  yang sangat ' terbatas,
mengatasi kemampuan visual peserta didik
tentang materi pokok makanan dan sistem
pencernaan. Pengembang akan
menggunakan media modul multimedia
untuk materi makanan dan sistem
pencernaan.

Desain (Design)
1. Desain Materi

Desain materi yang dikembangkan
sesuai dengan analisis kebutuhan peserta didik
yang berpedoman pada materi dari berbagai
sumber bacaan, silabus dan RPP yang
digunakan. Jenis huruf menggunakan Times
New Roman 12 terdapat desain materi yang
menggunakan unsur visual atau gambar.

2. Desain Modul

Berikut desain modul yang dikembangkan
pada materi pokok makanan dan sistem
pencernaan kelas XI

Gambar 1.1 Contoh Gambar Cover Modul
multimedia
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Gambar 1.2 Contoh Gambar Materi Modul
multimedia

Pengembangan (Development)

Langkan ini dilakukan produksi yakni
membuat materi makanan dan sistem
pencernaan  kedalam  bentuk = Modul
Multimedia. Dalam langkah ini juga dilakuan
uji validasi oleh ahli materi dan ahli media.

1. Pengembangan Modul Multimedia

Pada langkan ini dilakukan persiapan
untuk memproduksi Modul multimedia.
Pada awal kegiatan yang dilakukan
pengembang adalah mempersiapakan
program Microsoft Word 2016, CorelDraw X7,
Adobe Flash CS6 yang merupakan aplikasi
untuk mengembangkan Modul
Multimedia. Langkah selanjutnya
mempersiapkan gambar yang dibutuhkan



sesuai dengan materi Makanan dan Sistem
pencernaan

2. Uji Validasi

Uji  validasi  bertujuan  untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan dari
media modul multimedia yang
dikembangkan dari hasil review oleh ahli
media dan ahli materi

Berikut merupakan hasil validasi dan uji coba

nilai hasil review dari ahli materi I dan II.
Berikut perhitungannya.

Y. Alternatif jawaban yang dipilih

PSA X100%

- Y: Alternatif jawaban ideal setiap aspek
28

=—x100%
28

=100%

nilai hasil review dari ahli materi I dan II.
Berikut perhitungannya.
> Alternatif jawaban yang dipilih

PSA = X 1009
s Y. Alternatif jawaban ideal setiap aspek B

=§x100%
=100%

Perhitungan data uji coba perorangan sebagai
berikut :
2. Alternatif jawaban yang dipilih

PSA = X 1009
Y. Alternatif jawaban ideal setiap aspek &

=21 %100%
45

=91,1

=91%

Perhitungan data uji coba kelompok kecil
sebagai berikut :
Y: Alternatif jawaban yang dipilih

PSA = X 1009
Y. Alternatif jawaban ideal setiap aspek %

139

=—x100%
150

=92%

Berdasarkan hasil perhitungan dari
ahli materi, ahli media, uji coba perorangan
dan uji coba kelompok kecil mendapat nilai
kelayakan media modul multimedia dengan
kategori sangat baik, sehingga dapat

disimpulkan  modul multimedia yang
dikembangkan layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Implementasi (Implementation)

Analisis data tes untuk mengetahui
efektivitas penggunaam modul multimedia
terhada hasil belajar peserta didik melalui pre-
test dan post-tes

Tabel 1.1 Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok
Kontrol

No. Pre- | Post- | Beda EH
Resp test test (d)

1 50 70 20 400
2 40 70 30 900
3 50 70 20 400
4 60 60 0 0

5 60 70 10 100
6 40 70 30 900
7 50 70 20 400
8 40 80 40 1600
9 60 70 10 100
10 50 80 30 900
11 60 90 30 900
12 50 80 30 900
13 50 70 20 400
14 60 70 10 100
15 50 70 20 400
16 60 70 10 100
17 60 80 20 400
18 50 70 20 400
19 60 80 20 400
20 60 70 10 100
21 60 70 10 100
22 50 70 20 400
23 60 80 20 400
24 60 70 10 100
25 60 90 30 900
26 50 90 40 1600
27 50 80 30 900
28 60 90 30 900
29 60 70 10 100
30 50 80 30 900
31 50 80 30 900
32 50 70 20 400
33 60 70 10 100




34 60 80 20 400
35 50 70 20 400
36 60 70 10 100
> 2010 | 2770 760 18800
Rawrata | 54,32 | 74,86 | 20,54 | 508,10

Tabel 1.2 Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok

Eksperimen
No. Pre- | Post- | Beda &
Resp test test (d)
1 50 80 30 900
2 60 90 30 900
3 60 90 30 900
4 50 80 30 900
5 60 80 20 400
6 60 90 30 900
7 60 100 40 1600
8 50 70 20 400
9 60 80 20 400
10 50 70 20 400
11 60 80 20 400
12 50 80 30 900
13 60 80 20 400
14 60 70 10 100
15 60 80 20 400
16 50 70 20 400
17 50 80 30 900
18 60 80 20 400
19 50 70 20 400
20 50 70 20 400
21 60 90 30 900
22 60 80 20 400
23 50 80 30 900
24 40 70 30 900
25 60 80 20 400
26 50 80 30 900
27 50 70 20 400
28 50 80 30 900
29 50 70 20 400
30 60 70 10 100
31 60 70 10 100
32 60 80 20 400
33 60 90 30 900
34 60 80 20 400
35 50 90 40 1600
36 60 80 20 400
37 70 90 20 400
38 40 100 60 3600
39 50 80 30 900
40 40 80 40 1600
41 40 70 30 900
> 2230 3270 1040 | 29800

54,39 | 79,75 | 2536 | 726,82 |

| Rata-rata

Dari tabel diatas diketahui :

Pre-test kel. Eks (X1) = 2230
Post-test kel. Ek (Y1) = 3270
X, = 54,39
Y, =79,76
d =1040
d? = 29800
SD (Xi1) =7,08

SD (Y1) =821

Ny =41

Pre-test kel. Kon (X2)= 2010
Post-test kel. Kon(Y2)= 2770

X, = 54,32
Y, = 74,86
d =760
d2 = 18800
SD (X») = 6,47

SD (Y2) =731

N> =37

Hasil pre-test kelompok kontrol dan eksperimen
sebagai berikut :

X, - X,
£ = 1 2
SDy, SDy,
N1 B 1 = NZ = 1
54,39 — 54,32
708 647
40 36
| 54,39 — 54,32
- V0,18 — 0,17
~ 0,07
~ 0,01
0,07
=— =0,7

0,1

Berdasarkan perhitungan diatas dengan taraf
signifikan 5%, maka nilaidb=N-1=78-1=
77, maka diperoleh twba = 1,991. Dengan
demikian thitung lebih kecil dari twpe yaitu
dengan hasil 0,7 < 1,991. Sehingga diambil
kesimpulan hasil pre-test antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen tidak
berbeda signifikan.

Hasil  post-test kelompok kontrol dan
eksperimen sebagai berikut :

t =

SDYl SDYZ
Nl - 1 - N2 - 1



79,75 — 74,86

821 _ 731
40 ~ 36
_7975-7486 _ 489 _ 489

= Jori=om Yool o1 o 09
Berdasarkan perhitungan diatas dengan taraf
signifikan 5%, maka

nilai d.b =N -1=78 -1 =77, maka diperoleh
tiabet = 1,991. Dengan demikian thitung lebih besar
dari twbe yaitu dengan hasil 48,9 < 1,991.
Sehingga diambil kesimpulan hasil pre-test
antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen berbeda signifikan.

Grafik 3.1
Perbandingan pre-test dan post-test pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa
modul multimedia materi pokok makanan dan
sistem pencernaan mata pelajaran biologi
untuk menigkatkan hasil belajar peserta didik
kelas XI di SMA Antartika Sidoarjo efektif
karena dapat meningkatkan hasil belajar.

Evaluasi (Evaluation)

tahap evaluasi pada pengembangan
model ADDIE sudah dilakukan pada setiap
tahapnya, adanya evaluasi pada setiap tahap
bertujuan untuk menghasilkan produk atau
media yang layak dan juga efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
kegiatan pembelajaran materi makanan dan
sistem pencernaan mata pelajarn biologi kelas
XL

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media modul multimedia
materi pokok makanan dan sistem pencernaan
mata pelajaran biologi untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA
Antartika Sidoarjo layak digunakan dalam

proses pembelajaran dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar.

PENUTUP
Simpulan

a. Modul multimedia materi pokok
makanan dan sistem pencernaan mata
pelajaran biologi untuk menigkatkan hasil
belajar peserta didik kelas XI di SMA
Antartika Sidoarjo telah melalui penilaian
dari 2 ahli materi dan 2 ahli media masing-
masing memperoleh nilai persentase
sebesar 100% dengan kategori sangat baik.
Hasil uji coba perorangan mendapat nilai
persentase sebesar 91% dengan kategori
sangat baik dan hasil uji coba kelompok
kecil mendapat nilai persentase sebesar
92% dengan kategori sangat baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan modul
multimedia materi pokok makanan dan
sistem pencernaan mata pelajaran biologi
untuk menigkatkan hasil belajar peserta
didik kelas XI di SMA Antartika Sidoarjo
layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

b. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t untuk

pre-test pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen diperoleh thitung
sebesar 0,7 sehingga diambil kesimpulan
bahwa hasil pre-test kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen tidak beda signifikan
atau kemampuan awal sama. Sedangkan
hasil - post-test kelompok  kontrol dan
kelompok eksperimen diperoleh thitung
sebesar 48,9 dan dapat disimpulkan hasil
post-test kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen terjadi perbedaan signifikan.
Dalam pelaksananan pembelajaran
penggunaan media modul multimedia
merupakan  satu-satunya pembeda antara
kelompok - kontrol  dan  kelompok
eksperimen. Karena itu perbedaan post-test
antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen disebabkan karena perlakuan.
Rerata post-test kelompok eksperimen
terbukti  lebih  tinggi  dibandingkan
kelompok  kontrol, sehingga dapat
disimpulkan penggunaan media modul
multimedia  efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi pokok makanan dan sistem
pencernaan mata pelajaran biologi kelas XI
di SMA Antartika Sidoarjo.



Saran

Hasil penelitian ini adalah menghasilkan
sebuah produk yang dapat dimanfaatkan
berupa modul multimedia materi pokok
makanan dan sistem pencernaan mata
pelajaran biologi untuk kelas XI di SMA
Antartika Sidoarjo. Oleh karena itu peneliti
memberi saran berkaitan dengan media yang
dihasilkan

1. BagiGuru:

a. Digunakan sebagai penunjang
pembelajaran peserta didik kelas XI
untuk meningkatkan hasil belajar

b. Digunakan sesuai petunjuk
penggunaan yang ada pada media.

c. Menambah media dan sumber belajar
dalam proses belajar mengajar.

2. Bagi Peserta Didik

a. Memenuhi kebutuhan media dan
sumber belajar pada materi makanan
dan sistem pencernaan

b. Meningkatkan  pemahaman  dan
kemandirian peserta didik saat proses
pembelajaran.
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